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ABSTRAK

Sistem transportasi Light Rail Transit (LRT) di Sumatera Selatan merupakan
simbol kemajuan dengan menyediakan solusi mobilitas yang cepat, modern, dan
ramah lingkungan. Namun, operasional LRT ini juga berpotensi menimbulkan
kebisingan di sekitar jalur LRT yang berasal dari gesekan roda pada rel dan suara
aerodinamis. Kebisingan ini dapat mengganggu kesehatan, menurunkan kualitas
hidup, dan menghambat aktivitas masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan
mendukung perencanaan pembangunan LRT yang berwawasan lingkungan,
terutama dalam pengurangan kebisingan sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 48 tahun 1996. Fokus utama adalah lengkung Simpang Polda di Kota
Palembang, yang memiliki radius lengkungan kecil sehingga menyebabkan
kebisingan signifikan. Pada area ini juga merupakan lokasi yang terdapat berbagai
fasilitas umum seperti ruang terbuka hijau, rumah sakit, dan tempat ibadah yang
memerlukan ketenangan. Hasil pengukuran menunjukkan tingkat kebisingan
sangat tinggi, terutama pada titik pengukuran 3 di siang hari dengan kebisingan
mencapai 87,4 dBA, melebihi batas 55 dBA. Analisis pemetaan kebisingan
menggunakan perangkat lunak surfer menunjukkan sebaran kebisingan tinggi
dalam radius 150 meter dari sumber, terutama di area vital. Upaya mitigasi
kebisingan yang efektif adalah membangun penghalang kebisingan (noise barrier)
pada parapet menggunakan bahan polycarbonate setinggi 1,6 meter, yang mampu
mereduksi kebisingan hingga 33%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan berharga bagi Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan dalam

meningkatkan kenyamanan dan pelayanan bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Kebisingan, Kota Palembang, Light Rail Transit , Mitigasi
Kebisingan, Noise Barrier.
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ABSTRACT

The Light Rail Transit (LRT) transportation system in South Sumatra is a symbol
of progress by providing fast, modern, and environmentally friendly mobility
solutions. However, the operation of the LRT also has the potential to cause noise
around the LRT line that comes from the friction of the wheels on the tracks and
aerodynamic noise. This noise can interfere with health, reduce quality of life, and
hamper the activities of the surrounding community. This research aims to support
environmentally sound LRT development planning, especially in noise reduction in
accordance with the Minister of Environment Decree No. 48 of 1996. The main
focus is the Simpang Polda curve in Palembang City, which has a small curve radius
that causes significant noise. This area Is also a location where there are various
public facilities such as green open spaces, hospitals, and places of worship that
require quietness. The measurement results show very high noise levels, especially
at measurement point 3 during the day with noise reaching 87.4 dBA, exceeding
the 55 dBA limit. Noise mapping analysis using surfer software shows the
distribution of high noise within a radius of 150 meters from the source, primarily
in vital areas. An effective noise mitigation effort is to build a noise barrier on the
parapet using polycarbonate material as high as 1.6 meters, which can reduce
noise by 33%. This research is expected to provide valuable input for the South
Sumatra Light Railway Management Center in improving comfort and services for

the surrounding community.
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